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ANALISIS PENGUNGKAPAN DIRI PADA SISWI MAN 2 MODEL MEDAN 

MELALUI MEDIA SOSIAL TIKTOK 

 

ADELLA DWI ANDINI 

2103110038 

 

ABSTRAK 

 

Pengungkapan diri yang sering dilakukan oleh beberapa remaja khususnya remaja 

SMA adalah dengan mengekspresikan dirinyanya melalui media sosial, salah satunya 

adalah Tiktok untuk membangun identitas dan menjalin interaksi sosial. Cara para 

remja untuk mengekspresikan dirinya memungkinkan untuk membagikan konten video 

yang mencerminkan kehidupan pribadi, opini, emosi yang secara terbuka, serta 

mengikuti beberapa tren yang sedang viral. Tujuan dari penelitian ini adalah 

menjelaskan bentuk dan faktor-faktor dalam pengungkapan diri pada remaja di media 

sosial. Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan teori Pengungkapan 

Diri oleh Johari Window dengan paradigma teori Dramaturgi. Teknik pengunpulan 

data dalam penelitian ini dengan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Metode penelitian ini dengan menggunakan kualitatif deskriptif. Narasumber dalam 

penelitian ini adalah para siswi Man 2 Model Medan sebanyak 7 narasumber. Hasil 

penelitian diperoleh melalui teori dalam 4 kategori, diantaranya Open Area, Blind 

Area, Hidden Area, dan Unknown Area yang menunjukkan bahwa para siswi Man 2 

Model Medan cenderung mengekspesikan dirinya pada tren tren yang sedang viral 

melalui media sosial Tiktok. 

Kata Kunci : Pengungkapan Diri, Siswi, Media Sosial, Tiktok 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Media adalah tempat atau saluran yang digunakan untuk mengkomunikasikan 

pesan promosi produk/jasa tertentu kepada audiens. Media massa menargetkan 

khalayak luas yang melampaui sektor, industri, profesi, dan organisasi itu sendiri 

(Thariq & Rudianto, 2021). Di zaman sekarang yakni era digital, media sosial telah 

menjadi bagian tak terpisahkan dari kehidupan sehari-hari. Media sosial menjadi alat 

yang efektif untuk menyebarkan kabar baik kepada berbagai kalangan masyarakat, 

tanpa batasan geografis atau waktu, berkat ketersediaannya yang luas dan kemudahan 

akses melalui berbagai platform (Hota & Harming, 2015). Media sosial pada dasarnya 

adalah alat untuk menyimpan dan mengirimkan informasi dan data untuk tujuan 

tertentu. Dengan demikian, media sosial merupakan media  untuk melakukan interaksi 

sosial dengan menggunakan teknologi yang memungkinkan akses dan pemaparan yang 

sangat mudah bagi para penggunanya. Pengguna media sosial  bebas menambahkan 

dan mengubah teks, gambar, audio, dan banyak jenis konten lainnya (Tisa, 2023). Salah 

satu media sosial yang banyak digunakan dan dapat menunjangseseorang untuk 

berinteraksi dengan orang lain salah satunya adalah Tiktok. Salah satu platform yang 

populer di kalangan khususnya pada remaja adalah TikTok, yang memungkinkan 

penggunanya berbagi video singkat dengan berbagai tema, mulai dari hiburan hingga 

edukasi. Media sosial ini tidak hanya digunakan sebagai sarana hiburan, tetapi juga 

sebagai medium untuk mengekspresikan diri. Pengguna media sosial yang semakin 
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banyak ini terlibat dalam interaksi sosial yang dibentuk oleh jejaring sosial, yang 

merupakan struktur sosial yang dibentuk oleh individu dan kelompok yang terhubung 

oleh satu atau lebih. 

Kehadiran media sosial membawa budaya baru dalam interaksi sosial remaja 

Indonesia sekarang. Menyampaikan informasi pribadi dan kegiatan sehari-hari ke 

ruang publik bukan menjadi hal tabu lagi dan tidak canggung dalam melakukannya 

(Harahap et al., 2021). TikTok adalah platform media sosial berbasis video pendek 

yang dikembangkan oleh ByteDance, memungkinkan pengguna membuat, mengedit, 

dan berbagi konten kreatif dengan mudah. Hingga pertengahan 2024, TikTok memiliki 

sekitar 1,58 miliar pengguna global, dengan Indonesia menjadi negara dengan jumlah 

pengguna terbesar, mencapai 157,6 juta, melampaui Amerika Serikat yang memiliki 

120,5 juta pengguna. Platform ini didominasi oleh pengguna berusia 18 hingga 34 

tahun, mencerminkan popularitasnya di kalangan generasi muda. TikTok juga terus 

berkembang dengan fitur-fitur baru seperti e-commerce dan live streaming, yang 

semakin meningkatkan keterlibatan pengguna. Tik-Tok sangat mudah digunakan 

sehingga orang dari semua usia menggunakannya, mulai dari anak-anak, remaja, 

dewasa, bahkan orang tua. Tik-Tok adalah media sosial yang dibuat sebagai hiburan 

untuk penggunanya. Tik-Tok sangat mudah digunakan sehingga orang dari semua usia 

menggunakannya, mulai dari anak-anak, remaja, dewasa, bahkan orang tua (Tisa, 

2023). Media memainkan peran penting dalam penyebaran informasi publik karena 

mereka berfungsi bukan hanya sebagai penyampai informasi, tetapi juga sebagai media 
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utama melalui mana masyarakat luas dapat memperolehnya (Nurrochman & Urfan, 

2024). Pengungkapan diri pada media sosial Tiktok ini membentuk konstruksi diri 

bahwa orang-orang yang terbuka untuk orang lain juga didukung oleh aspek 

Pengungkapan diri dari DeVito. Dalam Pengungkapan diri melalui Media Sosial 

Tiktok tentu saja akan memiliki rasa yang lebih aman setelah melakukan 

Pengungkapan diri terebut (Luft et al., 2024).  

Pengungkapan diri adalah komponen penting dalam pembentukan hubungan dan 

identitas seseorang. Media sosial seperti TikTok menjadi tempat bagi remaja untuk 

mengekspresikan diri dan mencari pengakuan sosial. Namun, pengungkapan diri yang 

tidak terkendali juga dapat menyebabkan masalah, seperti pelanggaran privasi, 

cyberbullying, atau tekanan sosial. Pengungkapan diri dilakukan untuk meningkatkan 

kedekatan mereka dengan orang lain sehingga seseorang dapat lebih mengenal lawan 

bicaranya yang tidak diketahui oleh orang lain (Asmayulia & Rohmah, 2023). Menurut 

West dan Tuner (2008), pengungkapan diri adalah proses memberikan informasi diri 

sendiri kepada orang lain dengan tujuan.Dalam proses penyesuaian diri, remaja harus 

menyampaikan perasaan, pikiran, kebutuhan, dan kekhawatiran mereka. 

Pengungkapan diri juga memberi mereka pemahaman yang lebih baik tentang 

kemampuan, kebutuhan, dan perasaan mereka. Menurut Devito (2006), pengungkapan 

diri memiliki banyak manfaat, termasuk memperoleh pengetahuan tentang diri sendiri, 

membantu dalam menghadapi tantangan, menunjukkan komunikasi yang efektif, 

meningkatkan nilai hubungan, dan menghindari bahaya psikologis. Dalam proses 
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pengungkapan diri, individu mulai dari tahap orientasi dengan berbicara tentang hal-

hal umum. Pengungkapan diri dapat berarti menyampaikan pendapat, sikap, pemikiran, 

atau perasaan seseorang tentang sesuatu sehingga membuat orang lain tahu tentang 

dirinya melalui pesan media sosial. Namun, pengungkapan diri juga dapat berarti 

menyampaikan sesuatu tentang dirinya sendiri (Akbar & Faryansyah, 2018). Banyak 

penelitian telah membahas penggunaan media sosial oleh remaja, tetapi hanya sedikit 

studi yang secara khusus melihat pengungkapan diri remaja perempuan di TikTok, 

platform pribadi mereka. Oleh karena itu, penelitian ini penting untuk mendapatkan 

pemahaman yang lebih baik tentang pola pengungkapan diri remaja perempuan dan 

dampaknya terhadap kehidupan sosial mereka. 

Seseorang melakukan pengungkapan diri melalui media sosial juga dipengaruhi 

oleh faktor eksternal yang dialaminya, misalnya tidak dapat mengekspresikan apa yang 

dirasakan di lingkungan terkecil, kepada teman, orang tua bahkan kepada pasangannya 

secara bebas. Media sosial, terutama TikTok, telah menjadi bagian penting dari 

kehidupan sehari-hari, memungkinkan pengguna dari berbagai usia untuk 

mengekspresikan diri dan berinteraksi secara sosial. Sebagai kelompok pengguna aktif, 

siswi sekolah menengah sering menggunakan TikTok untuk mengekspresikan diri 

secara kreatif. Namun, pengungkapan diri di media sosial  dapat menimbulkan dampak 

psikologis, sosial, dan emosional. Pengungkapan diri yang positif dapat meningkatkan 

kepercayaan diri dan memperkuat hubungan sosial. Di sisi lain, pengungkapan diri 

yang berlebihan atau tanpa dipikirkan matang-matang dapat menimbulkan risiko 
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seperti kebocoran data, perundungan siber, dan tekanan sosial. Penelitian ini penting 

karena  memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang bagaimana siswa 

sekolah menengah menggunakan TikTok untuk mengekspresikan diri. Ini juga 

berfungsi sebagai dasar untuk mendidik masyarakat tentang penggunaan media sosial 

yang sehat dan bertanggung jawab. Dengan mengangkat permasalahan tersebut, 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pola “Pengungkapan Diri melalui Media 

Sosial TikTok pada Siswi MAN 2 Model Medan”, faktor-faktor yang 

mempengaruhinya, serta dampaknya terhadap aspek psikologis dan sosial. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan hasil latar belakang masalah diatas, dapat disimpulkan rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Bagaimana bentuk Pengungkapan Diri yang dilakukan pada siswi MAN 2 

Model Medan melalui Media Sosial Tiktok? 

2. Faktor apa saja yang ada dalam Pengungkapan Diri yang dilakukan pada siswi 

MAN 2 Model Medan melalui Media Sosial Tiktok? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, dapat disimpulkan tujuan penelitian adalah 

sebagai berikut : 

1. Untuk menjelaskan bagaimana bentuk Pengungkapan Diri yang dilakukan pada 

siswi MAN 2 Model Medan melalui Media Sosial Tiktok. 
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2. Untuk menjelaskan faktor-faktor dalam Pengungkapan Diri yang dilakukan 

pada siswi MAN 2 Model Medan melalui Media Sosial Tiktok. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Secara teoritis hasil penelitian diharapkan dapat menambah uraian yang 

bersifat teoritis tentang pengungkapan diri pada siswi melalui media sosial Tiktok. 

1.4.2. Manfaat Akademis 

Manfaat penelitian ini dalam pengembangan ilmu pengetahuan, Penelitian 

ini diharapkan dapat memperkaya literatur akademik di bidang komunikasi, 

psikologi sosial, dan pendidikan, khususnya terkait perilaku pengungkapan diri 

remaja di media sosial seperti TikTok. 

1.4.3 Manfaat Praktis 

Penelitian ini dapat mendorong siswi untuk lebih sadar akan representasi 

mereka sendiri di media sosial dan dampaktnya, sehingga mereka dapat 

berinteraksi lebih cerdas dalam Media Sosial Tiktok tersebut. Dengan memahami 

pengungkapan diri, siswi dapat belajar cara berkomunikasi  lebih efektif dan 

proaktif di media sosial. 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

Pada saat penulisan skripsi ini, penulis membuat sistematika sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN :  
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 Pada bab ini berisi penjelaskan latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, dan manfaat dari penelitian.  

BAB  II URAIAN TEORITIS  :  

Pada bab ini berisikan uraian teoritis yang relevan dengan penelitian yang akan 

diteliti dan dapat berupa anggapan dasar penelitian.  

BAB III METODE PENELITIAN :  

Pada bab ini berisikan metode penelitian, jenis penelitian, kerangka konsep, 

definisi konsep, narasumber penelitian, kategorisasi penelitian, teknik pengumpulan 

data, teknik analisis data, serta waktu dan lokasi penelitian.  

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN :  

Pada bab ini berisikan hasil serta pembahasan mengenai penelitian yang telah 

diteliti dengan bentuk teks natratif. 

BAB V PENUTUP :  

Pada bab ini berisikan berupa kesimpulan dan saran dari penelitian tersebut. 
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BAB II 

URAIAN TEORITIS 

2.1 Teori Pengungkapan Diri (Self Disclosure Theory) 

Menurut Karina dan Suryanto (2012), Pengungkapan diri merupakan kesediaan 

individu untuk secara sukarela dalam mengungkapkan informasi yang bersifat pribadi 

tentang diri sendiri kepada orang lain secara sukarela dalam rangka mengembangkan 

kedekatan (intimacy) terhadap lawan interaksinya. Dengan kata lain, Pengungkapan 

diri merupakan proses dimana diri kita mengungkapkan aspek pribadi dari perasaan 

dan perilaku kita kepada orang lain.  

Pengungkapan diri dapat berperan dalam pengembangan dan pemeliharaan relasi 

antar orang. Hal ini dapat ditandai dengan adanya indikator bahwa, seseorang 

cenderung menyukai orang yang mau memngungkapkan diri dan perasaannya, 

tentunya pada orang-orang yang sama-sama menyukai pengungkapan dirinya (Ali 

Nurdin, 2020).  

Teori ini dipopulerkan oleh Sidney Jourard yang dapat membantu memahami 

komunikasi antarpribadi dengan Teori Joharry Windows, yang berasumsi bahwa orang 

yang berkomunikasi antarpribadi dengan orang lain dalam rangka menyingkapi atau 

mengungkapkan dirinya (Farid Rusman, 2024) 

Teori Johari Window membahas terkait konsep diri yang berfokus pada perspektif 

dari diri orang lain. Teori ini membagi perspektif kedalam 4 kuadran yang terdiri antara 

lain:  
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a) Open area: Wilayah informasi yang diketahui oleh diri sendiri dan orang 

lain seperti sikap, perilaku, emosi, perasaan, keterampilan, dan 

pandangannya akan diketahui oleh orang lain.  

b) Blind area: Informasi tentang diri sendiri yang diketahui oleh orang lain 

dalam kelompok tetapi diri sendiri tidak menyadarinya.  

c) Hidden area: Informasi yang hanya diketahui oleh diri sendiri bisa berupa 

informasi pribadi yang diri sendiri enggan untuk diungkapkan.  

d) Unknown area: Informasi yang tidak disadari oleh diri sendiri maupun 

orang lain, termasuk informasi, perasaan, kemampuan, nakat, dan 

sebagainya.  

Dalam Teori Pengungkapan Diri (Self-Disclosure Theory) ini juga 

mengasumsikan bahwa:  

a) Pengungkapan diri seseorang dilakukan untuk mencapai tujuan sosial 

individu, yaitu klarifikasi diri, pengembangan relasional, validasi sosial, 

dan kontrol sosial. 

b) Pengungkapan diri memliki efek diadik, yaitu dua orang yang terlibat 

dalam komunikasi memiliki tingkatan yang setara dalam percakapan, 

memiliki korelasi, dan mendorong pengungkapan dirisecara timbal balik. 

Teori Pengungkapan Diri (Self-Disclosure Theory) membahas tentang cara 

pengungkapan diri seseorang yang dilakukan secara berbeda-beda. Pengungkapan diri 

adalah ekspresi seseorang dalam memberikan informasi pribadi yang bersifat 

deskriptif, afektif, dan evaluatif (Roloff, 2009: 872-873). Dengan perjalanannya waktu, 
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proses pengungkapan diri seseorang berkembang menjadi lebih dari hanya berbicara 

secara langsung, tetapi juga menjadi tertulis, pendengaran, dan bahkan visual melalui 

teknologi internet (Ali Nurdin, 2020). 

Menurut Omarzu (2000) menjelaskan tentang tujuan seseorang dalam 

pengungkapan diri. Seseorang dalam pengungkapan diri melalui proses yang lebih 

rumit ketika menentukan tujuan dan target yang ingin dicapai dalam komunikasi. Oleh 

karena itu, sebelum terjadi proses pengungkapan diri seseorang akan mempelajari 

situasi lawan bicara dan sejauhmana tingkat pengungkapan diri tersebut dapat 

dilakukan. 

2.2. Teori Media Baru (New Media Theory) 

Pierre Levy penulis buku terkenal yang berjudul Cyberculture memandang World 

Wide Web sebagai sebuah lingkungan informasi yang terbuka, fleksibel, dan dinamis. 

Dunia maya adalah tempat pertemuan semu di mana orang dapat berbagi pandangan 

secara luas dan memperluas dunia sosial. Media penyiaran lama dianggap lebih 

menekankan pada penyebaran informasi daripada interaksi. Media penyiaran lama 

tersebut dianggap sebagai media informasional dan oleh karena itu mewakili realitas 

bagi konsumen. Sebaliknya, media baru membuat komunikasi pribadi lebih interaktif 

(Evi Novianti, 2019). 

Ada bebrapa asumsi dasar mengenai teori ini adalah pertama institusi media 

menyelenggarakan produksi, reproduksi, dan distribusi pengetahuan dalam pengertian 

serangkaian simbol yang mengandung acuan bermakna tentang pengalaman dalam 
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kehidupan sosial. Secara umum, dalam beberapa segi sebenarnya media massa berbeda 

dengan institusi pengetahuan lainnya (misal seni, agama, pendidikan, dan lain-lain):  

a) Media massa memiliki fungsi pengantar (pembawa) bagi segenap macam 

pengetahuan. Jadi media massa juga memainkan peran institusi lainnya. 

b) Media massa menyelenggarakan kegiatannya dalam lingkup publik. Pada 

dasarnya media massa dapat dijangkau oleh segenap anggota masyarakat 

secara bebas, sukarela, umum, dan murah. 

c) Pada dasarnya hubungan antara pengirim maupun penerima seimbang dan 

sama.  

d) Media menjangkau lebih banyak orang daripada institusi lainnya.  

Asumsi dasar kedua adalah media massa memiliki peran mediasi 

(penengah/penghubung) antara realitas sosial yang objektif dengan pengalaman 

pribadi. Media massa berperan sebagai penengah dan penghubung dalam pengertian 

bahwa media massa sering kali berada diantara kita. 

Media telah diakui oleh masyarakat sebagai penyaring karena sering mengambil 

keputusan dan menafsirkan masalah yang dianggap membingungkan. Media juga 

ditugaskan untuk ikut aktif melibatkan diri dalam interaksi sosial, dan media juga 

bertanggung jawab untuk memimpin, berperan, dan menciptakan hubungan dan 

integrasi sosial (Evi Novianti, 2019). 

Dapat dikatakan bahwa media digital sebagai media sosial dan interaksi 

memfasilitasi komunikasi dan kolaborasi antar pengguna, memungkinkan 

terbangunnya jaringan dan pertukaran informasi yang efisien. Dengan bantuan 
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platform media sosial, aplikasi pesan instan, dan alat kolaborasi daring, media digital 

menyediakan alat yang ampuh untuk komunikasi waktu nyata dan kolaborasi yang 

produktif. Karena kelebihannya seperti kecepatan, aksesibilitas, dan interaktivitas, 

media digital telah menjadi bagian penting kehidupan modern dalam semua lingkungan 

pribadi, profesional, dan pendidikan (Saktisyahputra et al., 2024). 

2.3 Teori Uses and Gratifications 

Teori Uses and Gratification menyatakan bahwa para penonton/pendengar mampu 

mendiskriminasikan dalam konsumsi media. Teori Uses and Gratifications ini 

memberikan sebuah kerangka untuk memahami kapan dan bagaimana konsumen 

media individu menjadi lebih atau kurang aktif dan konsekuensi dari keterlibatan yang 

meningkat atau menurun. Asumsi Teori Uses and Gratifications yang dikemukakan 

oleh Katz, Blumer & Gurevitch (1974), menyatakan bahwa terdapat lima asumsi dasar 

teori ini, diantaranya :  

a) Khalayak aktif dan penggunaan medianya berorientasi pada tujuan. 

b) Inisiatif dalam menghubungkan kepuasan kebutuhan pada pilihan media 

tertentu terdapat pada anggota khalayak.  

c) Media berkompetensi dengan sumber lainnya untuk kepuasan kebutuhan. 

d) Orang mempunyai cukup kesadaran diri akan penggunaan media mereka, 

minat, dan motif sehingga dapat memberikan sebuah gambaran yang akurat 

mengenai kegunaan tersebut. 

e) Penilaian mengenai nilai isi media hanya dapat dinilai oleh khalayak 
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Teori ini memiliki asumsi yang sangat jelas tentang kelompok sasaran aktif dan 

penggunaan media yang ditargetkan. Penggunaan media bervariasi tergantung pada 

kelompok sasaran. Pemirsa juga berusaha mencapai tujuan mereka sendiri melalui 

media. Asumsi ini bertentangan dengan asumsi lain bahwa motivasi ditentukan oleh 

kebutuhan dasar, pengalaman, dan kondisi sosial. Selain itu, ada bukti empiris bahwa 

khalayak  tidak selektif 

2.4.Teori Dramaturgi 

Teori Dramaturgi adalah teori sosiologi yang dikembangkan oleh Erving Goffman, 

yang menjelaskan bagaimana manusia berinteraksi dengan orang lain seolah-olah 

mereka sedang tampil di atas panggung, seperti dalam sebuah drama. 

Teori utama tentang bagaimana orang tampil di dunia sosial adalah dramaturgi, 

menurut Erving Goffman dalam bukunya The Presentation of Everyday Life (1959). 

Goffman berfokus pada interaksi tatap muka, juga dikenal sebagai co-presence. 

Individu dapat menyajikan "pertunjukan" apapun kepada orang lain, tetapi kesan 

publik tentang pertunjukan itu dapat berbeda-beda (Fitri, 2015). 

Setiap orang, menurut Erving Goffman, memilih untuk mempresentasikan dirinya 

dengan mengontrol kesan dan melanjutkan pertunjukannya untuk memastikan bahwa 

citra atau bayangan tersebut terbentuk. Konsep front stage dan back stage adalah inti 

dari teori dramaturgi. Kedua konsep ini terkait satu sama lain dalam interaksi tatap 

muka, tetapi mereka berada di dunia yang berbeda (Sudirman Muhammadiyah, 2021). 

Berikut ini adalah penjelasannya: 
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a) Depan panggung (Front Stage): Ketika kita berinteraksi dengan orang lain, 

kita akan menilai mereka berdasarkan petunjuk mereka dan juga 

sebaliknya. Berdasarkan penilaian ini, kita memperlakukan orang lain atau 

sebaliknya. Dengan kata lain, ketika kita berinteraksi dengan orang lain, 

kita secara sengaja akan menampilkan diri kita sebagaimana yang kita 

inginkan. 

b) Belakang panggung (Back Stage): Di back stage, penampil dapat bersantai 

dan melepaskan semua peralatan tampil. Ketika pertunjukan selesai, orang-

orang kembali ke panggung dengan tenang karena berbagai tindakan di 

atas panggung telah disampaikan secara bebas. Di luar panggung, 

tindakannya tidak akan memuaskan banyak orang. Di belakang panggung, 

seorang penampil dapat keluar dari karakter aslinya tanpa khawatir 

merusak penampilannya. 

Fokus pendekatan dramaturgis adalah bukan tindakan, keinginan, atau motivasi 

individu, tetapi bagaimana mereka melakukannya. Burke menganggap tindakan 

sebagai konsep dasar dramaturgi. Teori Mead, Blumer, dan Kuhn sejalan dengan 

perspektifnya tentang tindakan manusia. Secara khusus, Burke membedakan tindakan 

dari gerakan. Aksi terdiri dari tingkah laku yang disengaja dan mempunyai maksud, 

gerakan adalah perilaku yang mengandung makna dan tidak bertujuan.  

Dramaturgi menekankan aspek ekspresif dan impresif aktivitas manusia, yang 

berarti bahwa makna kegiatan manusia terletak pada cara mereka mengekspresikan diri 

dan berinteraksi dengan orang lain yang juga ekspresif. Oleh karena itu, perilaku 
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manusia bersifat dramatik. Ketika orang berinteraksi dengan sesamannya, mereka ingin 

mengelola pesan yang mereka harapkan orang lain terhadapnya, menurut perspektif 

dramaturgis Goffman (In, 2010) 

2.5 Anggapan Dasar 

Siswi MAN 2 Model Medan melakukan Pengungkapan Diri yang berupa berbagi 

informasi pribadi kepada orang lain melalui Media Sosial, terkhususnya pada Media 

Sosial Tiktok dengan bentuk pertunjukan diri (Front Stage) untuk menunjukkan 

eksistensi dirinya. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif. Penelitian Kualitatif, pengumpulan data menggunakan dengan 

observasi, wawancara, serta dokumentasi. Penelitian kualitatif juga menggunakan 

sumber seperti dokumen, sumber buku, dan rekaman (Roosarinda & Dkk, 2021). 

Pendekatan ini bertujuan untuk menggambarkan secara mendalam fenomena 

pengungkapan diri siswi di media sosial TikTok, termasuk pola, alasan, dan faktor-

faktor yang memengaruhinya. 

Tujuan penelitian kualitatif adalah untuk memahami dan menjelaskan fenomena 

yang kompleks dan memperoleh wawasan yang lebih mendalam tentang konteks sosial 

dan budaya subjek yang sedang dipelajari. Metode ini melibatkan pengumpulan data 

deskriptif dalam bentuk teks, gambar, audio, atau video, yang kemudian dianalisis 

secara induktif untuk mengidentifikasi pola, tema, dan makna (Faustyna, 2023). 

Penelitian kualitatif adalah studi tentang fenomena  yang dialami oleh subjek 

penelitian, seperti perilaku, persepsi, motivasi,  dan tindakan mereka, dalam konteks 

alami tertentu dan dalam berbagai cara alami, dengan menggambarkannya dalam kata-

kata atau dalam bentuk bahasa (Ummah, 2019). Menurut Creswell (2015), Saat yang 

tepat untuk mengadakan penelitian kualitatif adalah ketika ada suatu permasalahan atau 

isu yang perlu dieksplor. Penelitian deskriptif digunakan untuk menggambarkan dan 
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merangkum berbagai kondisi, berbagai situasi, berbagai fenomena yang ada dalam 

masyarakat yang diteliti, mendefinisikan realitas tersebut sebagai karakteristik, 

karakter, kualitas, model, Penampakan, gejala, atau gambaran suatu keadaan, kondisi, 

atau fenomena tertentu (Yunita, 2019). 

3.2 Kerangka Konsep 

Gambar 3.1 Kerangka Konsep 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Olahan Peneliti, 2025 

 

 

 

3.3 Definisi Konsep 

Analisis pada Siswi MAN 2 

Model Medan melalui 

Media Sosial Tiktok 

 

Berkomunikasi dan memberikan 

Informasi kepada orang lain dengan 

“Teori Pengungkapan Diri” 

 

Kualitatif 

Deskriptif 

• Open Area (Area terbuka) 

• Blind Area (Area buta) 

• Hidden Area (Area yang tersembunyi) 

• Unknown Area (Area yang tidak diketahui) 

 

Dokumentasi 

Wawancara 

Observasi 
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Harifudin Cawidu, berpendapat bahwa konsep adalah gambaran yang bersifat 

umum atau abstrak tentang sesuatu, sehingga ia mudah untuk dimengerti dan dipahami. 

Keberadaan konsep adalah sangat penting dalam suatu penelitian. Selain karena dapat 

mempermudah dalam aktivitas generalisasi berbagai realitas konkrit ataupun abstrak, 

juga karena ia menghubungkan antara dunia abstraksi dengan realitas, dan antara teori 

dengan observasi (Suparyanto dan Rosad, 2020). Dari uraian kerangka konsep diatas, 

adanya konsep pemikiran untuk mempersenpit pengertian yang akan diteliti, sebagai 

berikut: 

a) Pengungkapan Diri 

Pengungkapan diri (Self-disclosure) adalah pengungkapan reaksi atau 

tanggapan individu terhadap situasi yang sedang dihadapinya serta 

memberikan informasi tentang masa lalu yang relevan atau berguna untuk 

memahami tanggapan individu tersebut. Pengungkapan diri ini dapat berupa 

berbagai topik seperti informasi perilaku, sikap, perasaan, keinginan, 

motivasi dan ide yang sesuai dan terdapat di dalam diri orang yang 

bersangkutan. Kedalaman dan pengungkapan diri seseorang tergantung pada 

situasi dan orang yang diajak untuk berinteraksi. Pengungkapan diri (Self 

disclosure) yang membahas tentang pengungkapan  diri  atau keterbukaan 

diri ini, ternyata benar karena akhirnya individu  cenderung membagikan 

informasi tentang dirinya, kepada orang lain. 

 

b) Komunikasi 
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Komunikasi adalah proses pertukaran informasi, ide, atau perasaan antara 

individu atau kelompok melalui berbagai saluran, baik verbal maupun non-

verbal, yang bertujuan untuk menciptakan pemahaman dan membangun 

hubungan. Proses ini melibatkan pengirim yang menyampaikan pesan, 

saluran yang digunakan untuk menyampaikan pesan tersebut, dan penerima 

yang menerima dan menginterpretasikan pesan. Komunikasi dapat terjadi 

dalam berbagai konteks, seperti interpersonal, kelompok, organisasi, dan 

massa, serta dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti budaya, bahasa, dan 

situasi sosial. Dalam urutan proses komunikasi individu, komunikasi massa 

berada di posisi teratas dalam piramida tersebut. Artinya, komunikasi massa 

justru merupakan jenis komunikasi yang paling jarang terjadi pada setiap 

individu. Menurut Defleur dan MeQuail, komunikasi massa adalah proses di 

mana seorang komunikator menggunakan media untuk menyebarkan pesan 

kepada banyak orang. Proses ini terus-menerus membangun makna-makna 

yang dibutuhkan, sehingga dapat memengaruhi sekelompok besar dan 

beragam audiens dengan berbagai cara. Dengan demikian, komunikasi 

memainkan peran penting dalam interaksi manusia dan pengembangan 

hubungan sosial. 

 

 

c) Media Baru (New Media) 
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Media baru adalah bentuk komunikasi berbasis teknologi digital yang 

memungkinkan interaktivitas, akses informasi secara real-time, serta 

keterlibatan aktif pengguna dalam menciptakan dan mendistribusikan 

konten. Media sosial, situs web, dan aplikasi komunikasi online termasuk 

dalam kategori media baru karena menyediakan ruang bagi pengguna untuk 

berpartisipasi dalam komunikasi global, membangun jejaring sosial, serta 

mengonsumsi dan berbagi informasi dengan cepat dan mudah. 

d) Tiktok 

TikTok adalah platform media sosial yang memungkinkan pengguna 

untuk membuat, berbagi, dan menonton video pendek. TikTok diluncurkan 

pada September 2016 oleh perusahaan China, ByteDance, sebagai Douyin. 

Pada 2017, aplikasi ini dirilis di pasar internasional sebagai TikTok. Setelah 

mengakuisisi Musical. ly pada 2018, TikTok berkembang pesat, menarik 

jutaan pengguna global dengan format video pendek yang kreatif dan 

interaktif. TikTok, dengan lebih dari 1 miliar pengguna aktif bulanan, telah 

menjadi platform penting dalam komunikasi digital 

e) Kepercayaan Diri 

Kepercayaan diri adalah keyakinan seseorang terhadap kemampuan, 

keterampilan, dan nilai diri sendiri dalam menghadapi berbagai situasi dan 

tantangan hidup. Hal ini mencakup sikap positif terhadap diri sendiri, 

kemampuan untuk mengambil keputusan, serta keberanian untuk 

menghadapi risiko dan tantangan. Kepercayaan diri dapat dipengaruhi oleh 
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pengalaman masa lalu, dukungan sosial, dan pencapaian yang telah diraih, 

serta dapat berkontribusi pada kesejahteraan mental dan emosional 

seseorang. 

3.4 Kategorisasi Penelitian 

Tabel 3.1 Kategorisasi Penelitian 

Konsep Teoritis Kategorisasi 

Analisis Pengungkapan Diri pada Siswi 

MAN 2 Model Medan dalam Media 

Sosial Tiktok (Berdasarkan Teori Johari 

Window: 1955) 

• Open Area (Area terbuka) 

• Blind Area (Area buta) 

• Hidden Area (Area yang tersembunyi) 

• Unknown Area (Area yang tidak diketahui) 

Sumber : Olahan Peneliti, 2025 

 

3.5 Narasumber 

Narasumber adalah orang diwawancarai, dimintai informasi oleh pewawancara, 

yang diperkirakan menguasai dan memahami data, informasi, ataupun fakta dari suatu 

objek penelitian (Bungin, 2008:10). Sedangkan menurut (Suyanto  &  Sutinah,  2010), 

“secara umum pengertian narasumber adalah orang  yang memberikan  segudang  

informasi  yang  menjadi  informan  tentang  suatu  topik  yang  dibahas. Narasumber 

juga  harus memiliki  pengetahuan  dan  pengalaman  yang  relevan  dan  memadai  

serta harus bisa merepresentasikan sudut pandang yang objektif dan benar.  
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Menurut sugiyono (2017) Narasumber adalah individu atau kelompok yang 

memiliki pengetahuan, pengalaman, atau informasi yang diperlukan relevan dengan 

topik penelitian yang sedang dipertimbangkan. Bergantung pada fokus penelitian, 

sumber informasi dapat berasal dari berbagai sektor seperti akademisi, masyarakat 

umum, dan para pelajar. Narasumber bertindak sebagai sumber data utama dan 

memberikan wawasan mendalam dari berbagai perspektif. 

Narasumber dalam penelitian adalah individu atau kelompok yang memberikan 

informasi, data, atau wawasan relevan untuk mendukung tujuan penelitian. Pemilihan 

narasumber harus dilakukan dengan cermat untuk memastikan bahwa mereka dapat 

memberikan informasi yang valid dan relevan, menggunakan teknik sampling yang 

sesuai. Oleh karena itu, informan atau narasumber yang dipilih dari penelitian ini 

adalah Siswi MAN 2 Model Medan yang aktif bermain tiktok dan sering melakukan 

konten mengenai dirinya sendiri yang beralasan dikarenakan sesuai dengan konteks 

yang sedang diteliti dan langsung pada kejadian yang nyata. 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data pada penelitia ini diantaranya adalah : 

a) Observasi 

Menurut Sugiyono (2017), Observasi adalah dasar dari semua ilmu 

pengetahuan. Observasi merupakan proses pencarian data yang sangat tepat 

dalam penelitian, karena kita dapat mengamati objek-objek di sekitar kita 

dengan menggunakan kelima indra kita, dengan demikian peneliti melihat 

langsung objek yang diteliti. 
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Observasi dalam penelitian ini mengkaji pengungkapan diri siswi MAN 2 

Model Medan di TikTok dengan menganalisis konten unggahan mereka, seperti 

cerita pribadi, emosi, prestasi, dan pengalaman sehari-hari, serta interaksi 

mereka dengan penonton. Tujuannya adalah untuk mengidentifikasi pola. 

Melalui komentar, suka, dan reaksi lainnya. Peneliti akan melihat jenis konten, 

tema, cara mengekspresikan diri seperti bahasa, ekspresi dan simbol yang 

digunakan, serta faktor eksternal seperti tren dan tantangan TikTok. 

b) Wawancara 

Menurut Sugiyono (2017), Wawancara merupakan teknik pengambilan 

data yang dilakukan dengan cara tanya jawab untuk mendapatkan informasi 

langsung dari narasumber. Dalam penelitian kualitatif, wawancara merupakan 

aspek yang terpenting dalam sebuah penelitian agar penelitian menjadi akurat. 

Dalam penelitian ini juga menggunakan deepth interview. 

Dalam melakukan wawancara, selain harus membawa instrumen sebagai 

pedoman untuk wawancara, maka pengumpul data juga dapat menggunakan 

alat bantu seperti recorder, gambar, brosur dan lainnya yang dapat mernbantu 

pelaksanaan wawancara rnenjadi lancar (Ummah, 2019). 

c) Dokumentasi 

Dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk mengumpulkan dan 

menganalisis berbagai jenis dokumen yang relevan dengan fenomena yang 

diteliti. Dokumen ini dapat berupa teks, gambar, video, catatan, laporan, atau 
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materi lain yang dapat memberikan informasi tentang konteks, pengalaman, 

dan perspektif individu atau kelompok. 

Menurut Sugiyono (2017:240) mengatakan bahwa studi dokumentasi 

merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan wawancara 

dalam penelitian kualitatif.  

3.7 Teknik Analisis Data 

Menurut Miles & Huberman (1992: 16) Teknik analisis data pada penelitian terdiri 

dari tiga alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan yaitu: Reduksi data, penyajian 

data, penarikan kesimpulann/verifikasi. Berikut adalah penjelasan mengenai tiga alur 

kegiatan adalah sebagai berikut: 

a) Reduksi Data 

Reduksi data adalah proses pemilihan atau seleksi, pemusatan perhatian 

atau pemfokusan serta penyerdahaan dari semua jenis informasi yang 

mendukung data penelitian yang diperoleh dan dicatat selama proses penelitian 

data di lapangan. Saat mengatur data, penulis membuat beberapa ringkasan 

untuk memfokuskan dan menyoroti bagian-bagian penting dan menarik 

kesimpulan. 

b) Penyajian Data 

Penyajian data merupakan proses penyusunan informasi yang memberi 

kemungkinan adanya kesimpulan dalam penelitian kualitatif, penyajian data ini 

dapat dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan dan sejenisnya. Menurut 
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Miles & Huberman penyajian data yang lebih baik dalam metode kualitatif 

meliputi: berbagai jenis matrik, grafik, jaringan, dan bagan. 

c) Penarikan Kesimpulan/Verifikasi 

Penarikan kesimpulan merupakan proses terakhir dari langkah-langkah 

yang dilakukan diatas. Penarikan kesimpulan diambil dari data yang telah 

dianalisis dan data yang sudah dicek berdasarkan bukti yang didapatkan 

dilokasi penelitian. Pada langkah ini peneliti mengambil kesimpulan analisis 

hasil pada siswi MAN 2 Model Medan melalui media sosial Tiktok dengan cara 

pengungkapan diri. 

Gambar 3.2 Teknik Analisis Data 

 

Sumber : Google, Komponen Analisis Data Miles, M. B. & Huberman (1984), diakses: Februari 2025 

3.8 Waktu dan Lokasi Penelitian 

Dalam penelitian ini, lokasi yang akan menjadi tempat penelitian adalah pada 

MAN 2 Model Medan yang beralamat di Jl. Williem Iskandar No.7A, Bantan Tim., 

Kec. Medan Tembung, Kota Medan, Sumatera Utara 20222 . Adapun waktu penelitian 

dilakukan pada bulan Maret hingga April 2025.  
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1Hasil Observasi 

Gambar 4.1 Lokasi Penelitian MAN 2 Model Medan 

Sumber : Dokumentasi Peneliti, 2025 

 

Lokasi yang menjadi tempat penelitian skripsi adalah Madrasah Aliyah Negeri 

(MAN) 2 Model Medan yang beralamat di Jl. Williem Iskandar No.7A, Bantan Tim., 

Kec. Medan Tembung, Kota Medan, Sumatera Utara. MAN 2 Model Medan 

merupakan salah satu madrasah unggulan di bawah naungan Kementerian Agama 

Republik Indonesia yang memiliki status sebagai madrasah model dan rujukan di Kota 

Medan.  

Peneliti memilih MAN 2 Model Medan sebagai lokasi penelitian dengan 

pertimbangan bahwa madrasah ini merupakan salah satu institusi pendidikan 
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menengah atas yang memiliki peserta didik dengan karakteristik yang beragam, aktif, 

dan adaptif terhadap perkembangan teknologi, khususnya media sosial. Dalam 

observasi awal, ditemukan bahwa sebagian besar siswa di MAN 2 Model Medan 

merupakan pengguna aktif media sosial, termasuk platform TikTok, baik sebagai 

penonton maupun kreator konten. 

Sebagai madrasah yang berada di wilayah urban dengan akses internet yang baik 

dan lingkungan yang terbuka terhadap perkembangan digital, siswa MAN 2 Model 

Medan menunjukkan dinamika sosial yang relevan dengan topik penelitian mengenai 

pengungkapan diri melalui media sosial TikTok. Hal ini menjadikan madrasah ini 

sebagai tempat yang potensial untuk memperoleh data yang akurat, kontekstual, dan 

sesuai dengan realitas remaja dalam menggunakan media sosial sebagai sarana ekspresi 

diri. 

4.1.2 Data Narasumber 

Proses wawancara dilakukan secara langsung dan berlangsung dalam suasana 

yang nyaman serta kondusif agar narasumber dapat menyampaikan pendapat dan 

pengalaman secara jujur dan terbuka. Dokumentasi narasumber dilakukan melalui 

pencatatan dan perekaman suara, disertai dengan foto sebagai bukti keterlibatan 

narasumber dalam proses penelitian. 

Pada penelitian ini, peneliti mengumpulkan 7 narasumber yang sesuai dengan 

kriteria penelitian. 7 narasumber ini merupakan siswi kelas X-b. Narasumber p ertama 

yaitu Linda Aulia Siregar yang lahir pada tanggal 29 September 2009 dan asal dari 

Batu bara. 
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Gambar 4.2 Narasumber  Linda Aulia Siregar, X-b 

 
Sumber : Dokumentasi peneliti, 2025 

 

Narasumber kedua yaitu bernama Salwa Humairah yang lahir pada tanggal 11 

Mei 2010 yang berasal dari Rantau Parapat. 

Gambar 4.3 Narasumber Salwa Humairah, X-b 

 
Sumber : Dokumentasi peneliti, 2025 
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Narasumber ketiga bernama Natasya Azahra lahir pada tanggal 17 Januari 2009 

yang berasal dari Gunung Tua 

Gambar 4.4 Narasumber Natasya Azahra, X-b 

 
Sumber : Dokumentasi peneliti, 2025 

 

Narasumber keempat yaitu bernama Khairi Kasfia yang berasal dari Rantau 

Parapat dan lahir pada tanggal 22 Juli 2009 

Gambar 4.5 Narasumber Khairi Kasfia, X-b 

 
Sumber : Dokumentasi peneliti, 2025 
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Narasumber kelima bernama Jihan Anastasya yang lahir di Medan pada tanggal 

21 Februari 2009 

Gambar 4.6 Narasumber Jihan Anastasya, X-b 

 
Sumber : Dokumentasi peneliti, 2025 

 

Narasumber berikutnya, narasumber keenam yaitu Arti Rizky Putri Ramadhani 

yang berasal dari Labuhan Batu Utara yang lahir pada tanggal 01 Juli 2009 

Gambar 4.7 Narasumber Arti Rizky Putri Ramadhani, X-b 

 
Sumber : Dokumentasi peneliti, 2025 
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Dan narasumber terakhir, naraumber ketujuh yaitu Dyah Ayu Pratami yang 

lahir pada tanggal 11 Oktober 2008 dan berasal dari Labuhan Batu Selatan 

Gambar 4.8 Narasumber Dyah Ayu Pratami, X-b 

 
Sumber : Dokumentasi peneliti, 2025 

 

4.1.3 Hasil Wawancara 

Pada bagian ini, peneliti menjabarkan hasil wawancara dengan para Siswi. yang 

menjadi narasumber. Dalam tahap ini, wawancara yang akan disajikan oleh peneliti 

adalah persoalan yang sesuai dengan topik atau latar belakang masalah sesuai dengan 

Bab I dan sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Johari Window yang berasumsi 

berdasarkan Open Area (Area terbuka) yaitu tentang “Melalui media sosial TikTok, 

konten yang paling sering Anda bagikan” terdapat beberapa siswi yang memberikan 

jawaban yang serupa, yaitu: 

“Biasanya aku suka banget ikut tren-tren yang lagi ramai di TikTok, soalnya seru 

aja ngikutin apa yang lagi viral. Misalnya, akhir-akhir ini ada tren velocity yang 

kayaknya lagi booming banget, nah itu juga aku ikutin, kak. Pokoknya hampir 
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semua tren baru yang muncul di TikTok pasti aku coba ikuti, soalnya aku suka 

update sama hal-hal kekinia” 

 

Pernyataan ini menunjukkan bahwa narasumber memiliki kecenderungan untuk 

menyesuaikan diri dengan dinamika konten populer di media sosial. Pengungkapan diri 

yang dilakukan bukan semata-mata sebagai bentuk ekspresi personal, tetapi juga 

sebagai bagian dari keterlibatan dalam budaya digital yang bersifat kolektif dan 

mengikuti arus tren. Hal ini mencerminkan bahwa kebutuhan untuk menjadi relevan di 

ruang sosial digital dapat memengaruhi cara remaja menyajikan dirinya di media 

sosial. 

Namun, ada satu narasumber yang bernama Arti Rizky mengemukakan jawabannya 

yang sedikit berbeda dari lainnya, yaitu: 

“Biasanya sih kalau saya upload video di TikTok, itu isinya tentang kegiatan saya 

sehari-hari atau momen-momen seru bareng teman-teman, kak. Jadi kontennya 

lebih ke hal-hal yang memang saya alami langsung dan terasa natural aja.” 

 

Pernyataan ini menunjukkan bahwa bentuk pengungkapan diri yang dilakukan 

narasumber lebih bersifat natural dan reflektif terhadap kehidupan nyata yang 

dijalaninya. TikTok digunakan sebagai media dokumentasi sekaligus ekspresi diri yang 

tidak dibuat-buat, melainkan tumbuh dari interaksi sosial dan rutinitas harian. Hal ini 

menunjukkan bahwa bagi sebagian remaja, pengungkapan diri di media sosial tidak 

selalu ditujukan untuk pencitraan, tetapi lebih kepada berbagi momen kebersamaan dan 

keseharian secara terbuka. Untuk menganalisis lebih jelas asumsi ini, peneliti 

memberikan persoalan responden tentang “Pernahkah mendapatkan tanggapan dari 
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teman atau orang lain yang menunjukkan bahwa mereka mengetahui banyak tentang 

dirinya melalui TikTok tersebut.” 

Dari semua narasumber yang diwawancarai, hampir semuanya memberikan 

jawaban yang serupa, yaitu menyampaikan pendapat atau pengalaman yang pada 

intinya menunjukkan hal yang sama, yaitu: 

“Sejauh ini sih belum pernah ada yang merasa tahu banyak tentang diri saya, 

soalnya saya juga bukan seleb, jarang aktif di TikTok, dan kalau pun upload 

biasanya cuma sedikit dan sering saya privat. Jadi nggak banyak yang bisa lihat 

atau tahu terlalu dalam soal kehidupan pribadi saya dari situ.” 

 

Berdasarkan jawaban narasumber, dapat disimpulkan bahwa ia cenderung menjaga 

privasi dan tidak mengungkapkan banyak tentang dirinya di media sosial, seperti 

TikTok. Dengan jarang aktif dan sering mengatur privasi pada unggahan, narasumber 

memilih untuk membatasi informasi pribadi yang dapat dilihat orang lain. Selain itu, 

ia menyadari bahwa dirinya bukan selebriti, sehingga tidak merasa perlu untuk 

membagikan lebih banyak tentang kehidupan pribadinya. Secara keseluruhan, 

narasumber menunjukkan pengungkapan diri yang selektif, dengan lebih 

mengutamakan privasi dalam interaksi online. Untuk menambahkan hasil yang 

diperoleh berdasarkan Teori Johari windows yang mengasumsikan kedalam aspek 

Open Area, tentang “pengalaman responden dalam menerima komentar atau pesan 

yang membuatnya menyadari sesuatu tentang dirinya.” 

Dari tujuh narasumber yang diwawancarai, terdapat dua narasumber yang 

memberikan jawaban yang sama, yaitu narasumber Linda dan Khairi yang 

mengatakan: 
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“Sejauh ini sih nggak pernah ada komentar atau pesan dari orang lain yang bikin 

saya nyadar tentang diri saya, soalnya nggak pernah ada yang komen, dan saya 

juga bukan yang sering dibilangin orang.” 

 

Pernyataan ini menunjukkan bahwa narasumber merasa pengungkapan dirinya di 

TikTok tidak mendapatkan respons yang signifikan dari orang lain. Hal ini bisa 

menunjukkan bahwa ia tidak merasa adanya tekanan sosial atau pengaruh eksternal 

yang besar terhadap cara ia menampilkan dirinya di media sosial, serta 

menggambarkan bahwa ia lebih cenderung untuk berbagi tanpa terlalu memperhatikan 

komentar atau penilaian orang lain. Berbeda dengan dua narasumber ini, kelima 

narasumber lainnya menjawab bahwa ada yang berbeda dari pengungkapan diri mereka 

sendiri, dan memberikan jawaban yang serupa yaitu: 

“Pernah sih, ada beberapa komentar dari orang lain yang bikin saya nyadar 

tentang diri saya, kayak ada yang bilang di TikTok saya kelihatan lebih percaya 

diri, atau alisku kelihatan judes padahal menurut saya biasa aja, bahkan ada juga 

yang bilang muka saya mulus dan putih, padahal aslinya beda, dan itu kadang bikin 

saya agak sakit hati juga.” 

 

Berdasarkan jawaban narasumber, terdapat beberapa komentar dari orang lain yang 

membuatnya menyadari sesuatu tentang dirinya. Misalnya, narasumber merasa lebih 

percaya diri saat tampil di TikTok dibandingkan dengan kehidupan nyata. Ia juga 

menyebutkan bahwa ada orang yang mengomentari ekspresi wajahnya, seperti alis 

yang terlihat judes, padahal menurutnya itu hal biasa. Selain itu, komentar tentang 

penampilannya juga muncul, seperti klaim bahwa wajahnya terlihat mulus dan putih di 

kamera, padahal kenyataannya tidak demikian. Hal ini terkadang membuat narasumber 
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merasa tidak nyaman dan bahkan sedikit sakit hati, karena perbedaan antara 

penampilan di media sosial dan kenyataan. 

Dalam konteks teori Johari Window, khususnya pada aspek Blind Area (Area Buta), 

peneliti menganalisis bagian dari diri individu yang tidak disadari oleh diri sendiri 

namun diketahui oleh orang lain. Oleh sebab itu, peneliti memberikan permasalahan 

tentang “Adanya orang lain yang menginformasikan bahwa mereka mengetahui 

sesuatu tentang dirinya melalui TikTok, meskipun responden tidak menyadari atau 

mengingat pernah membagikannya.” 

Ada empat narsumber yang memberikan jawaban yang sama tanpa memberikan 

alasan, yaitu: 

"Nggak ada sih, Kak. Belum pernah ada yang ngasih tahu kalau mereka tahu 

sesuatu tentang saya dari TikTok, jadi saya rasa nggak ada yang saya sadari atau 

lupa buat dibagiin." 

 

Dalam wawancara yang dilakukan, salah satu narasumber menyatakan bahwa 

hingga saat ini ia belum pernah mendapatkan komentar atau pemberitahuan dari orang 

lain mengenai informasi pribadi yang mereka ketahui dari TikTok, yang sebenarnya 

tidak ia sadari atau ingat pernah membagikannya. Pernyataan ini menunjukkan bahwa 

narasumber merasa tidak ada pengungkapan diri yang tidak sengaja dilakukan melalui 

TikTok, dan ia tidak merasa ada informasi pribadi yang tersembunyi atau tanpa disadari 

terbuka untuk publik. 
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Sedangkan tiga narasumber lainnya yakni Natasya, Khairi dan Dyah memberikan 

jawaban yang berbeda dengan ketiga narasumber sebelumnya, mereka memberikan 

jawaban yaitu: 

“Pernah beberapa kali orang bilang mereka tahu tentang saya dari TikTok atau 

aplikasi lain, kayak waktu saya pernah buat konten di aplikasi 'Like' yang bikin 

orang mikir saya dulu 'jamet', atau ada yang bilang saya suka nulis, padahal saya 

cuma pernah bikin puisi atau pantun, tapi saya sering lupa atau nggak sadar pernah 

share itu.” 

 

Narasumber mengungkapkan bahwa ia pernah menerima komentar dari orang lain 

yang menunjukkan bahwa mereka mengetahui hal-hal pribadi tentang dirinya yang 

tidak ia sadari atau ingat pernah dibagikan melalui Media Sosial TikTok. 

Pengungkapan ini mencerminkan bagaimana narasumber tidak sepenuhnya menyadari 

dampak dari konten yang ia bagikan di media sosial, yang pada akhirnya membentuk 

persepsi orang lain tentang dirinya. Narasumber tidak menyadari bahwa informasi yang 

ia unggah dapat mempengaruhi citra dirinya di mata orang lain, meskipun ia tidak 

secara eksplisit berniat mengungkapkan sisi-sisi tersebut. Untuk permasalahan 

berikutnya dalam aspek yang sama, peneliti memberikan persoalan tentang “Perasaan 

responden yang mungkin ingin menyampaikan sesuatu di TikTok tetapi terhambat oleh 

rasa takut terhadap respons dari orang lain.” 

Beberapa jawaban dari narasumber dengan sama menjawab bahwa mereka ingin 

upload sesuatu di media sosial Tiktok tersebut dengan memberikan jawaban berupa: 

“Pernah banget sih, kayak ada keinginan buat upload keseharian atau cerita 

tentang apa yang terjadi hari itu di TikTok, tapi kadang saya takut aja kalau orang 
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bakal nganggap alay atau lebay. Jadi, meskipun pengen banget berbagi, seringkali 

saya nggak pede dan akhirnya mikir dua kali buat nge-share.” 

 

Pernyataan ini mencerminkan adanya ketidakpastian dalam diri narasumber 

mengenai penerimaan audiens terhadap pengungkapan diri di media sosial. Meskipun 

memiliki keinginan untuk berbagi pengalaman dan momen pribadi, rasa takut akan 

penilaian negatif membuatnya sering kali memilih untuk tidak membagikan cerita 

tersebut. Hal ini menunjukkan perasaan tidak percaya diri yang memengaruhi sejauh 

mana narasumber bersedia untuk membuka diri di platform publik seperti TikTok. 

Untuk keempat narasumber lainnya memberikan jawaban yang sama yaitu Pernah, 

namun ada perbedaan alasan mereka, yaitu: 

“Pernah banget sih, kadang takut aja kalau dibilang nggak jelas, jamet, atau 

dijulidin. Takut juga kalau nanti ada komen jelek atau kritik yang bikin nggak 

nyaman, jadi sering mikir-mikir dulu sebelum nge-post di TikTok.” 

 

Narasumber mengungkapkan bahwa meskipun ia sering merasa ingin berbagi di 

TikTok, ia sering merasa ragu karena takut mendapat penilaian negatif dari orang lain. 

Pernyataan ini menunjukkan adanya kekhawatiran tentang bagaimana orang lain akan 

menilai pengungkapan dirinya di media sosial. Rasa takut akan mendapatkan komentar 

buruk atau kritik yang dapat membuatnya merasa tidak nyaman sering kali 

menghalangi narasumber untuk berbagi secara bebas di TikTok. Hal ini 

menggambarkan betapa besar pengaruh persepsi publik dan rasa takut akan penilaian 

negatif dalam mempengaruhi keputusan narasumber untuk mengungkapkan diri di 

platform tersebut. Selanjutnya peneliti memberikan jawaban terakhir dalam aspek 
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Blind Area ini, yaitu tentang “Cara responden dalam memutuskan video atau konten 

yang layak maupun tidak layak untuk dibagikan di media sosial TikTok.” 

Jawaban dari narasumber Linda, Salwah, dan Khairi memberikan jawaban yang 

sama, yaitu:  

“Aku sih biasanya nge upload yang menurut aku sopan aja, kayak pas lagi pake 

jilbab atau pas ngerjain tugas sekolah. Kalau yang nggak pake jilbab atau yang 

kesannya kayak dangdutan gitu, aku milih buat nggak upload soalnya ngerasa kurang 

pantas aja.” 

 

Narasumber menyampaikan bahwa dalam menggunakan TikTok, ia cenderung 

selektif dalam memilih konten yang akan diunggah, prnyataan ini menunjukkan bahwa 

narasumber memiliki pertimbangan nilai dan norma pribadi dalam proses 

pengungkapan diri di media sosial. Ia menyadari bahwa setiap unggahan 

mencerminkan citra diri yang ingin ia tampilkan, dan karena itu ia berusaha menjaga 

agar kontennya tetap sesuai dengan standar kesopanan yang ia yakini. Hal ini 

menandakan adanya kontrol diri dalam membentuk representasi diri di TikTok, serta 

adanya kesadaran terhadap potensi persepsi publik terhadap setiap unggahan yang 

dibagikan. 

Selanjutnya, ketiga narasumber berikutnya juga memberikan jawaban yang serupa 

dalam menjawab persoalan ini, yaitu dengan memberikan jawaban:  

“Biasanya lihat-lihat dulu sih, kalau kontennya kayak tren velocity yang cuma 

gerakin tangan atau bareng temen-temen yang santai, itu biasanya aku upload. Tapi 

kalau yang terlalu heboh, ada dance-nya, atau nggak pake jilbab, aku pilih buat 

nggak di-post, soalnya takut aja kena masalah di sekolah atau dinilai negatif.” 
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Narasumber menjelaskan bahwa sebelum mengunggah konten ke TikTok, ia selalu 

mempertimbangkan isi video secara matang. Ia cenderung merasa lebih nyaman 

membagikan konten yang ringan dan santai, seperti tren ‘velocity’ yang hanya 

melibatkan gerakan tangan atau video bersama teman-teman. Sebaliknya, untuk konten 

yang dianggap terlalu mencolok, seperti tarian atau video saat ia tidak mengenakan 

jilbab, narasumber memilih untuk tidak membagikannya karena khawatir mendapat 

penilaian negatif atau menimbulkan masalah di lingkungan sekolah. Sikap selektif ini 

mencerminkan kesadaran narasumber terhadap norma sosial serta pentingnya menjaga 

citra diri di ruang publik digital. Dengan demikian, pengungkapan diri melalui TikTok 

dilakukan dengan penuh pertimbangan atas persepsi sosial yang mungkin timbul dari 

setiap unggahan. 

Jawaban berbeda yang diberikan oleh Dyah, yang memberikan jawaban yakni: 

” Aku biasanya mikir dua kali kalau kira kira terlalu pribadi atau bisa bikin orang 

salah paham itu gak bakal aku upload kak" 

 

Pernyataan ini menunjukkan bahwa narasumber memiliki kesadaran terhadap 

potensi dampak dari pengungkapan diri di media sosial. Kekhawatiran akan 

kesalahpahaman dan risiko interpretasi negatif dari audiens membuatnya lebih berhati-

hati dalam membagikan konten. Sikap ini mencerminkan adanya kontrol diri dan 

selektivitas dalam membentuk citra diri di ruang digital, serta menunjukkan bahwa 

pengungkapan diri di TikTok tidak dilakukan secara impulsif, melainkan berdasarkan 

pertimbangan sosial dan pribadi. 
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Dalam teori Johari Window, Hidden Area mencakup informasi yang diketahui oleh 

individu tetapi disembunyikan dari orang lain. Dalam konteks TikTok, hal ini tampak 

ketika seseorang memilih untuk tidak membagikan konten yang dianggap terlalu 

pribadi atau sensitif. Oleh karena itu, Penulis akan membahas permasalahan tentang 

“Adanya hal-hal yang sebenarnya ingin dibagikan oleh responden di TikTok, namun 

menimbulkan keraguan atau akhirnya diputuskan untuk tidak dibagikan.” 

Beberapa narasumber yakni ada lima narasumber yang menjawab dengan jawaban 

yang sama, yaitu:  

“Ada sih, kadang pengen ikut tren-tren baru atau upload keseharian bareng temen 

di asrama, tapi akhirnya nggak jadi diposting karena nggak pede, takut dikomen 

jelek, dibilang alay, atau malah takut kena masalah gara-gara satu video, jadi 

kadang aku private atau cuma upload di akun kedua aja.” 

 

Narasumber mengungkapkan bahwa meskipun ia memiliki keinginan untuk 

mengikuti tren baru atau membagikan kegiatan sehari-hari bersama teman-temannya 

di asrama, rasa tidak percaya diri dan kekhawatiran terhadap komentar negatif 

membuatnya memilih untuk menyembunyikan sebagian besar aspek tersebut. Ia 

khawatir jika video yang diunggah akan dikomentari jelek atau dianggap alay, bahkan 

takut terkena masalah. Sebagai hasilnya, narasumber lebih memilih untuk mengatur 

privasi, baik dengan mengunggah di akun kedua atau menyetelnya menjadi privat. Hal 

ini mencerminkan bagaimana narasumber lebih memilih untuk menjaga beberapa 

bagian dari dirinya tetap tersembunyi, hanya dapat diakses oleh dirinya sendiri, dan 

tidak diketahui oleh orang lain 

 



41 

 

 

Narasumber yang bernama Linda memberikan jawaban yang berbeda, yaitu: 

“Ada sih, kak, kayak pengen ikut tren dance gitu, tapi kadang ngerasa nggak pede 

aja, takut keliatan aneh. Jadi, biasanya malah nggak jadi upload deh.” 

 

Meskipun narasumber tertarik untuk mengikuti tren, seperti tren dance, rasa tidak 

percaya diri dan kekhawatiran terhadap penilaian orang lain membuatnya memilih 

untuk tidak mengunggah video tersebut. Perasaan takut terlihat aneh atau berbeda 

menghalangi narasumber untuk terbuka dan membagikan sisi tersebut ke publik. Hal 

ini menunjukkan bagaimana narasumber cenderung menyembunyikan beberapa bagian 

dari dirinya, memilih untuk menjaga privasi dan tidak membagikan ekspresi atau 

kegiatan yang dianggap pribadi. 

Narsumber lainnya yaitu bernama Dyah juga memberikan pernyataan yang berbeda 

dari narasumber-narasumber lainnya, yaitu: 

"Ada kayak aku pengen curhat di Tiktok kayak kehilangan sahabat tapi takut nanti 

rame dan orang bilang aneh, jadinya aku gamau post atau upload kak hahaha" 

 

Meskipun muncul keinginan untuk membagikan perasaan pribadi, seperti 

pengalaman kehilangan sahabat, narasumber menahan diri karena merasa takut akan 

respons negatif dari publik, seperti dianggap aneh atau membuat unggahannya menjadi 

ramai diperbincangkan. Ketakutan tersebut membuat narasumber akhirnya memilih 

untuk tidak memublikasikan curahan hatinya. Hal ini menunjukkan bahwa narasumber 

menyimpan bagian emosional dan pengalaman pribadinya hanya untuk dirinya sendiri, 

sehingga tidak diketahui oleh orang lain, yang mencerminkan besarnya bagian 

tersembunyi dalam proses pengungkapan dirinya di media sosial. Untuk melihat hasil 
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yang didapatkan melalui narasumber mengenai Hidden Area ini, maka peneliti 

memberikan persoalan tentang “Adanya hal-hal yang sebenarnya ingin dibagikan oleh 

responden di TikTok, namun menimbulkan keraguan atau akhirnya diputuskan untuk 

tidak dibagikan.” 

Ketiga narasumber berikut yaitu Linda, Khairi, dan Arti Rizky memberikan jawaban 

yang sama, yaitu: 

“Bisa sih kak, soalnya lewat TikTok kadang dapet komentar positif yang bikin 

semangat, jadi lebih terbuka, dan nambah rasa percaya diri juga buat tampil di 

depan orang lain.”  

 

Pernyataan narasumber menunjukkan bahwa awalnya terdapat bagian dari diri yang 

tidak diketahui oleh orang lain karena disembunyikan, seperti rasa tidak percaya diri 

atau keraguan untuk tampil. Namun, melalui pengalaman mendapatkan komentar 

positif di TikTok, narasumber mulai merasa lebih semangat, terbuka, dan percaya diri 

untuk menunjukkan dirinya di depan orang lain. Ini menunjukkan bahwa dorongan 

sosial yang positif dari pengguna lain dapat mendorong narasumber untuk mengurangi 

Hidden Area, dengan mulai membagikan lebih banyak sisi dirinya yang sebelumnya 

tertutup. 

Jawaban yang sedikit berbeda dengan narasumber sebelumnya, narasumber lainnya 

yaitu Jihan dan Dyah memberikan jawaban yang sama, yaitu: 

“Bisa banget, kak. Lewat TikTok, aku jadi sadar ternyata aku punya kemampuan 

ngedit video yang sebelumnya nggak aku sadari. Dari situ, aku mulai belajar ngedit, 

eksplorasi gaya sendiri, dan makin pede buat bikin konten. Jadi, TikTok tuh 

ngebantu aku lebih kenal sama diri sendiri dan ngembangin potensi yang ada.” 
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Pernyataan narasumber menunjukkan bahwa penggunaan TikTok telah membantu 

membuka potensi diri yang sebelumnya tidak disadari, khususnya dalam kemampuan 

mengedit video. Melalui pengalaman ini, narasumber mulai belajar, mengeksplorasi 

gaya sendiri, dan menjadi lebih percaya diri dalam membuat konten. 

Berbeda dari jawaban narasumber yang sebelum-sebelumnya, jawaban dari 

narasmber Natasya dan Salwah memberikan jawaban yang berbeda, yakni: 

"Bisa banget, karena kalau pede dan kalau dia tau dirinya itu bisa dan termotivasi 

dari komentar baik atau positif dari orang" 

 

Pernyataan narasumber menunjukkan bahwa komentar positif dari orang lain 

berperan penting dalam meningkatkan rasa percaya diri dan motivasi. Hal ini 

mendorong narasumber untuk lebih terbuka dan aktif dalam berbagi konten di media 

sosial. Langkah selanjutnya dalam kategorisasi ini, peneliti memberikan persoalan 

terakhir yaitu mengenai “Cara atau sikap responden apabila suatu saat menyadari 

adanya sisi baru dalam dirinya yang muncul melalui penggunaan TikTok.” 

Jawaban yang diberikan oleh narasumber bernama Salwah, mengatakan bahwa: 

"Bisa sih kak, kalau pede dan kita tuh tau kalau kita bisa mungkin diperluas lagi 

biar maju bikin kontennya soalnya kebetulan kali, saya cita citanya mau jadi Conten 

Creator kak hehe" 

 

Berdasarkan pernyataan narasumber, dapat disimpulkan bahwa adanya rasa percaya 

diri dan keyakinan terhadap kemampuan diri menjadi faktor pendorong dalam 

pengungkapan diri di media sosial, khususnya TikTok. Narasumber menyampaikan 

bahwa jika merasa mampu dan percaya diri, maka keinginan untuk lebih terbuka dan 
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mengembangkan konten dapat ditingkatkan. Hal ini juga diperkuat dengan cita-citanya 

yang ingin menjadi seorang Content Creator, sehingga dorongan untuk menunjukkan 

diri dan memperluas jangkauan personal melalui media sosial menjadi lebih kuat. 

Jawaban narasumber Jihan juga memberikan jawaban yang berbeda dari 

narasumber Salwah, ia mengatakan bahwa: 

"Kalau dapat yang baiknya bakalan aku perhatikan lagi biar lebih baik kak, tp klw 

yang negatifnya kayaknya bakalan aku jauhi atau gak aku gali lebih dalam deh kak, 

takut kebawa yang negatif itu sendiri" 

 

Pernyataan narasumber menunjukkan bahwa dalam proses menerima umpan balik 

dari media sosial, ia cenderung selektif. Komentar positif akan dijadikan bahan 

evaluasi untuk memperbaiki diri, sedangkan komentar negatif lebih sering dihindari 

agar tidak memengaruhi secara emosional. 

Berbeda jawaban dari kedua narasumber yang sebelumnya, kelima narasumber 

selanjutnya memberikan jawaban yang sama dan dengan sama mereka mengatakan: 

“Buat aku, semua tergantung situasi dan niat di baliknya. Kalau suasananya sehat 

dan membuat aku berkembang, aku akan lanjut. Tapi kalau udah kelihatan 

membawa pengaruh buruk, aku akan tarik diri dan periksa lagi. Yang penting tetap 

sadar diri dan jangan sampai merugikan orang lain." 

 

Pernyataan narasumber menunjukkan bahwa ia memiliki kesadaran penuh terhadap 

batas-batas pribadinya dalam berinteraksi di ruang digital. Meskipun ada keinginan 

untuk terbuka dan membagikan pengalaman, ia tetap mempertimbangkan situasi dan 

niat di balik interaksi tersebut. Jika suasana dianggap sehat dan mendukung, 

narasumber bersedia melanjutkan keterbukaan. Namun, ketika merasa ada potensi 
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pengaruh buruk, ia lebih memilih menarik diri dan mengevaluasi ulang. Sikap ini 

menunjukkan bahwa narasumber menyimpan sebagian dari dirinya untuk alasan 

perlindungan, dan tidak serta-merta membagikan segalanya di TikTok 

Dalam konteks pengungkapan diri di TikTok, hal ini bisa terlihat ketika seseorang 

tanpa sengaja mengungkapkan aspek-aspek diri yang baru disadari melalui interaksi di 

media sosial, seperti reaksi audiens atau pola perilaku yang muncul seiring waktu. Oleh 

karena itu, peneliti memberikan persoalan berdasarkan kategori Unknwown Area (Area 

yang tidak diketahui) dengan persoalan pertama yaitu menggali “Faktor-faktor yang 

melatarbelakangi keputusan responden untuk mengunggah suatu konten di TikTok.” 

Narasumber Linda dan Jihan memberikan jawaban yang sama dan mengatakan 

bahwa: 

"Kalau aku lagi merasa cantik atau lagi suka sama diri sendiri, biasanya jadi lebih 

percaya diri dan muncul keinginan untuk ikut bikin tren atau ngepost sesuatu di 

media sosial, kayak pengen nunjukkin versi terbaik dari diri sendiri gitu." 

 

Pernyataan narasumber adalah ketika narasumber merasa cantik atau sedang 

menyukai dirinya sendiri, muncul dorongan untuk mengekspresikan diri melalui media 

sosial seperti TikTok, misalnya dengan mengikuti tren atau membagikan konten. 

Dorongan ini menunjukkan bahwa ada potensi atau sisi diri yang sebelumnya 

tersembunyi dan baru muncul dalam situasi tertentu, seperti keinginan untuk tampil 

atau menunjukkan versi terbaik dari diri sendiri. Media sosial dalam hal ini menjadi 

ruang eksploratif yang memungkinkan individu menemukan hal-hal baru tentang 

dirinya, yang sebelumnya tidak disadari atau belum pernah ditunjukkan secara terbuka. 
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Berbeda dengan jawaban yang diberikan oleh Salwah, ia mengatakan bahwa: 

"Kalau lagi pengen aja, apalagi pas lagi ada tren baru yang ramai, biasanya aku 

ikut juga biar nggak ketinggalan dan tetap up to date, soalnya kadang suka ngerasa 

fomo kalau teman-teman udah duluan ikutan." 

Pernyataan narasumber untuk ikut tren baru di TikTok karena merasa takut 

tertinggal (FOMO) menunjukkan adanya dorongan sosial yang mungkin tidak 

sepenuhnya disadari, seperti kebutuhan untuk diakui, diterima, atau tetap terhubung 

dengan lingkungan pertemanan. Meskipun motivasi ini muncul secara spontan “kalau 

lagi pengen aja” reaksinya terhadap tren yang sedang ramai memperlihatkan sisi dari 

dirinya yang mungkin belum pernah disadari sebelumnya, seperti sensitivitas terhadap 

tekanan sosial atau rasa takut akan keterasingan. Media sosial seperti TikTok menjadi 

wadah yang memunculkan dan memperjelas aspek-aspek ini, sehingga memungkinkan 

individu mengeksplorasi bagian dari dirinya yang selama ini tersembunyi atau tidak 

terlihat. 

Jawaban yang berbeda juga diberikan oleh narasumber Khairi, ia mengatakan 

bahwa: 

"Biasanya aku tertarik ikut tren kalau ada yang lagi viral di TikTok, soalnya dari 

situ sering muncul ide-ide seru atau hal-hal yang lagi ramai dibahas, jadi pengen 

coba juga biar nggak ketinggalan." 

Ketertarikan narasumber untuk ikut tren TikTok yang viral, meskipun secara 

spontan dan dipicu oleh tren yang sedang populer, menunjukkan adanya potensi 

eksplorasi diri yang mungkin sebelumnya tidak disadari. Keinginan untuk ikut serta 

dalam tren yang ramai dibicarakan menunjukkan bahwa media sosial bisa membuka 
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dan mengungkapkan sisi diri yang mungkin belum pernah dipikirkan sebelumnya, 

seperti kebutuhan untuk tetap terhubung dengan budaya digital atau mengikuti 

perkembangan sosial. Dengan mengikuti tren, narasumber juga mengeksplorasi ide-ide 

baru dan memperlihatkan sisi kreativitas yang selama ini tersembunyi, namun baru 

terungkap melalui interaksi di platform tersebut. 

Berbeda dari jawaban narasumber-narasumber sebelumnya, ketiga narasumber ini 

memberikan jawaban yang sama, yang mengatakan bahwa: 

"Biasanya kalau ada tren baru yang seru atau lagi rame di media sosial, apalagi 

kalau ada teman yang ngajak, aku jadi lebih semangat untuk ikut. Kadang teman-

teman juga suka ngajak bareng-bareng bikin konten, jadi rasanya lebih seru dan 

menyenangkan karena dilakukan bareng. Selain itu, ikut tren bareng teman juga 

bikin aku merasa lebih terhubung dan nggak ketinggalan sama apa yang lagi 

happening di sekitar." 

Ketika narasumber lebih semangat ikut tren TikTok yang sedang populer, terutama 

karena ajakan teman, hal ini menunjukkan adanya dorongan sosial yang mungkin 

belum sepenuhnya disadari. Keinginan untuk terhubung dengan teman-teman dan tetap 

relevan dengan tren yang ada membuka sisi diri yang lebih sosial dan komunikatif, 

serta kebutuhan untuk merasa diterima dalam kelompok. Dengan berpartisipasi dalam 

tren bersama teman, narasumber mengeksplorasi sisi dirinya yang mungkin 

sebelumnya tersembunyi. 

Untuk mengenal sisi pengungkapan diri yang telah dilakukan para Siswi atau para 

narasumber, persoalan yang akan diberikan oleh para narasumber mengenai Unknown 

Area adalah berkaitan dengan “Pengalaman responden terkait perubahan pola 

pengungkapan diri antara sebelum dan sesudah menggunakan TikTok secara aktif.” 
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Pada persoalan ini, kedua narasumber yaitu Linda dan Dyah memberikan jawaban 

yang serupa, yaitu: 

"Ada sih kak, soalnya dulu aku pendiam banget, tapi sejak main TikTok jadi lebih 

ceria dan mulai berani banyak bicara juga." 

Pernyataan narasumber memberikan bahwa dahulu narasumber menganggap 

dirinya pendiam, namun setelah aktif membuat konten di TikTok, ia mulai 

menunjukkan sisi lain yang lebih ceria dan berani berbicara. Perubahan ini 

menunjukkan bahwa melalui proses berbagi konten, narasumber secara tidak langsung 

mengeksplorasi dan menemukan potensi tersembunyi dalam dirinya, seperti 

kemampuan untuk mengekspresikan emosi dan berkomunikasi secara lebih terbuka. 

Hal ini menandakan adanya perkembangan dalam pengungkapan diri yang sebelumnya 

tidak disadari, dan baru terungkap seiring keterlibatan aktif di media sosial. 

Berbeda dari kedua narasumber, narasumber lainnya memberikan jawaban yang 

serupa, dan mengatakan bahwa: 

"Ada kak, dulu saya pemalu dan nggak percaya diri, bahkan takut dinilai jelek sama 

orang. Tapi sejak sering upload video di TikTok, jadi lebih terbiasa tampil di depan 

kamera, makin percaya diri, dan sekarang udah nggak terlalu mikirin omongan 

orang, bahkan berani tampil walau lagi rame sekalipun." 

Narasumber memberikan pernyataan bahwa sebelum aktif di TikTok, narasumber 

menganggap dirinya pemalu dan tidak percaya diri, serta takut dinilai negatif oleh 

orang lain. Namun, setelah rutin berbagi konten, ia mulai menemukan sisi dirinya yang 

berbeda-lebih percaya diri, berani tampil di depan umum, dan tidak terlalu memikirkan 

penilaian orang. Perubahan ini menunjukkan bahwa melalui aktivitas di media sosial, 
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narasumber berhasil mengeksplorasi dan mengungkap potensi tersembunyi dalam 

dirinya yang sebelumnya tidak ia kenali, sehingga pengungkapan diri yang awalnya 

tertutup kini berkembang lebih terbuka dan berani. 

Persoalan terakhir yang diberikan kepada narasumber adalah menggali “Pandangan 

responden terkait manfaat yang dirasakan dari aktivitas berbagi cerita atau konten di 

TikTok.” 

Jawaban yang diberikan oleh dua narasumber yaitu Linda dan Salwah yang 

mengatakan: 

"Ada sih kak, soalnya aku jadi merasa lebih termotivasi dan plong juga setelah bikin 

video, walaupun seringnya cuma disimpan di draft atau di-upload ke second 

account biar yang lihat cuma orang-orang tertentu aja." 

Pernyataan narasumber menggambarkan meskipun narasumber memilih untuk 

menyimpan sebagian besar video di draft atau mengunggahnya ke akun kedua agar 

hanya dilihat oleh orang tertentu, ia merasa lebih termotivasi dan lega setelah membuat 

video. Hal ini menunjukkan bahwa melalui proses berbagi konten, narasumber 

menemukan cara baru untuk mengekspresikan diri dan merasakan manfaat emosional, 

meskipun awalnya tidak menyadari seberapa besar pengaruhnya terhadap perasaan dan 

kesejahteraannya. Kebutuhan untuk berbagi meskipun secara terbatas, yang 

sebelumnya mungkin tidak disadari atau tidak diekspresikan. 

Berbeda dari kedua jawaban narasumber sebelumnya, ketiga narasumber ini 

memberikan jawaban yang mengatakan: 

"Ada kak, dari TikTok aku jadi dapat teman-teman baru, bahkan yang bisa diajak 

nyambung atau relate sama aku, jadi merasa lebih percaya diri juga sekarang." 
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Pernyataan narasumber menunjukkan bahwa melalui TikTok, ia dapat terhubung 

dengan teman baru yang memiliki kesamaan minat, membuka sisi dirinya yang 

tersembunyi, yaitu kemampuan membangun hubungan sosial. Manfaat emosional, 

seperti meningkatnya rasa percaya diri, mengungkap potensi diri yang sebelumnya 

tidak disadari. Interaksi di platform ini memungkinkan narasumber untuk lebih 

mengenal diri sendiri dan mengeksplorasi aspek-aspek yang sebelumnya tidak tampak, 

yang akhirnya memperkaya pengungkapan dirinya. 

Jawaban dari narasumber Khairi memberikan jawaban yang berbeda dari 

narasumber sebelumnya, ia mengatakan bahwasanya: 

"Ada sih kak, TikTok bikin aku jadi lebih tahu tentang kehidupan di sini, karena kan 

saya bukan orang asli sini, saya dari kampung, jadi dengan melihat berbagai video 

dan konten, jadi lebih paham tentang kebiasaan dan kehidupan di sekitar sini." 

Sebagai seseorang yang berasal dari kampung dan bukan asli daerah tersebut, 

narasumber menyadari bahwa berbagi konten di TikTok membantunya untuk lebih 

memahami kehidupan di sekitarnya. Proses ini membuka sisi diri yang sebelumnya 

tidak disadari, yaitu kemampuan untuk beradaptasi dan menyerap informasi budaya 

atau kebiasaan lokal yang belum ia kenal sebelumnya. Melalui interaksi dengan konten 

yang ada di TikTok, narasumber menemukan wawasan baru tentang lingkungan 

sosialnya, yang sebelumnya tersembunyi atau kurang dipahami, dan ini meningkatkan 

pemahamannya terhadap kehidupan sekitar. 

Dan jawaban yang lainnya diberikan oleh oleh jawaban Jihan, yang mengatakan: 
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"Sebenernya nggak terlalu sering sih kak, jarang upload di TikTok karena biasanya 

cuma sekali-sekali aja, jadi nggak terlalu aktif, tapi kalau ada momen tertentu yang 

seru atau menarik, baru deh aku upload." 

Pernyataan narasumber menggambarkan meskipun narasumber tidak terlalu sering 

mengunggah konten di TikTok, ia mengungkapkan bahwa hanya ketika ada momen 

tertentu yang seru atau menarik, barulah ia merasa terdorong untuk berbagi. Hal ini 

menunjukkan bahwa narasumber mungkin belum sepenuhnya menyadari keinginan 

atau potensi dalam dirinya untuk lebih aktif dalam berbagi cerita, yang baru terungkap 

ketika ia merasa ada momen spesial atau emosional yang perlu dibagikan. Melalui 

TikTok, narasumber menemukan sisi diri yang mungkin sebelumnya tersembunyi yaitu 

kebutuhan untuk berbagi pengalaman atau perasaan pada saat-saat tertentu, yang 

akhirnya memperkaya pengungkapan diri meski dalam frekuensi yang terbatas. 

4.2 Pembahasan 

Hasil wawancara dengan siswi MAN 2 Model Medan menunjukkan bahwa 

pengungkapan diri mereka melalui media sosial TikTok memiliki berbagai bentuk 

yang mencerminkan dinamika sosial dan budaya digital saat ini. Sebagian besar siswi 

mengungkapkan kecenderungan untuk mengikuti tren yang sedang populer di TikTok. 

Mereka merasa senang berpartisipasi dalam konten yang viral, seperti tren velocity, 

yang menunjukkan keinginan mereka untuk terlibat dalam komunitas online dan 

menjadi bagian dari budaya digital yang lebih luas. Dalam konteks Teori 

Pengungkapan Diri Johari Window, bentuk pengungkapan diri ini dapat dikategorikan 

ke dalam Open Area (Area Terbuka), di mana siswi secara aktif membagikan informasi 
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tentang diri mereka yang dapat diakses oleh orang lain, sehingga menciptakan interaksi 

sosial yang lebih dinamis.  

Namun, tidak semua siswi menggunakan TikTok untuk tujuan pencitraan. Salah 

satu narasumber, Arti Rizky, menekankan bahwa konten yang ia bagikan lebih bersifat 

natural dan mencerminkan kehidupan sehari-harinya. Ini menunjukkan bahwa ada 

siswi yang memanfaatkan platform tersebut sebagai media dokumentasi dan ekspresi 

diri yang lebih autentik, bukan sekadar untuk mengikuti tren. Dalam hal ini, 

pengungkapan diri mereka juga mencakup elemen dari Hidden Area (Area 

Tersembunyi), di mana mereka memilih untuk membagikan aspek-aspek tertentu dari 

kehidupan mereka yang mungkin tidak diketahui oleh orang lain, tetapi tetap ingin 

dieksplorasi dan dibagikan.  

Faktor-faktor yang memengaruhi pengungkapan diri siswi juga sangat beragam. 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa respon sosial dan komentar dari orang lain 

memainkan peran penting dalam cara mereka mengungkapkan diri. Beberapa siswi 

merasa lebih percaya diri setelah mendapatkan komentar positif, sementara yang lain 

merasa tidak nyaman dengan penilaian negatif. Ini menunjukkan bahwa interaksi sosial 

di media sosial dapat memengaruhi cara mereka menampilkan diri. Dalam konteks 

Johari Window, hal ini mencerminkan adanya Blind Area (Area Buta), di mana siswi 

mungkin tidak menyadari bagaimana penampilan mereka di media sosial dipersepsikan 

oleh orang lain, tetapi tetap merasakan dampak dari komentar yang diterima.  

Selain itu, banyak siswi mengungkapkan rasa takut akan penilaian negatif dari 

orang lain, yang membuat mereka ragu untuk membagikan konten tertentu. Mereka 
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khawatir akan dianggap alay atau tidak relevan, yang menunjukkan bahwa faktor sosial 

dan persepsi publik sangat memengaruhi pengungkapan diri mereka. Dalam hal ini, 

norma dan nilai pribadi juga menjadi pertimbangan penting. Siswi cenderung 

menghindari konten yang dianggap tidak pantas atau terlalu pribadi, mencerminkan 

kesadaran mereka terhadap citra diri yang ingin ditampilkan di media sosial.  

Di sisi lain, terdapat juga elemen dari Unknown Area (Area yang Tidak Diketahui), 

di mana siswi mungkin tidak sepenuhnya menyadari potensi atau kemampuan mereka 

dalam menciptakan konten yang menarik. Beberapa siswi mengungkapkan bahwa 

mereka memiliki keinginan untuk berbagi lebih banyak, tetapi merasa ragu atau tidak 

percaya diri. Hal ini menunjukkan bahwa ada aspek dari diri mereka yang belum 

sepenuhnya dieksplorasi atau diungkapkan, baik karena ketidakpastian tentang 

bagaimana konten mereka akan diterima atau karena kurangnya pengalaman dalam 

menggunakan platform tersebut.  

Dengan demikian, hasil wawancara ini menjawab rumusan masalah pertama 

mengenai bentuk pengungkapan diri yang dilakukan oleh siswi MAN 2 Model Medan 

melalui TikTok, serta rumusan masalah kedua yang menyoroti faktor-faktor yang ada 

dalam pengungkapan diri mereka. Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan 

bahwa pengungkapan diri siswi melalui TikTok dipengaruhi oleh berbagai faktor sosial 

dan pribadi, yang menciptakan dinamika unik dalam cara mereka berinteraksi di 

platform tersebut. Teori Johari Window memberikan kerangka yang berguna untuk 

memahami bagaimana siswi mengelola informasi tentang diri mereka dalam konteks 
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sosial, serta bagaimana mereka berusaha untuk menyeimbangkan antara keinginan 

untuk berbagi dan menjaga privasi. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap siswi MAN 2 Model 

Medan mengenai pengungkapan diri melalui media sosial TikTok, maka dapat 

disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Bentuk pengungkapan diri yang dilakukan oleh siswi MAN 2 Model Medan 

melalui TikTok sebagian besar didorong oleh keinginan untuk mengikuti tren, 

mengekspresikan diri, berbagi aktivitas keseharian, serta menunjukkan versi 

terbaik dari diri mereka di ruang digital. Konten yang dibagikan 

mencerminkan keinginan untuk diterima secara sosial, merasa eksis, dan 

terkadang untuk memperoleh validasi dari lingkungan sekitar. 

2. Pengungkapan diri para siswi terbagi dalam empat kategori berdasarkan teori 

Johari Window, yaitu:  

• Open Area: Siswi secara sadar membagikan hal-hal umum dan 

keseharian yang diketahui oleh dirinya dan orang lain.  

• Blind Area: Beberapa siswi baru menyadari persepsi orang lain terhadap 

dirinya melalui komentar di TikTok, seperti penilaian terhadap 

penampilan dan kepribadian. 

• Hidden Area: Ada bagian diri yang disengaja disembunyikan karena takut 

penilaian negatif, seperti pengalaman pribadi atau hal sensitif lainnya. 
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• Unknown Area: Beberapa siswi menyadari potensi tersembunyi dalam 

diri mereka (seperti kemampuan mengedit video atau tampil percaya diri) 

setelah aktif di TikTok. 

3. Faktor yang memengaruhi pengungkapan diri siswi di TikTok mencakup rasa 

percaya diri, pengaruh teman, tren yang sedang viral, hingga keinginan untuk 

menunjukkan eksistensi diri. Namun, terdapat pula hambatan seperti rasa 

takut dikritik, tekanan sosial, hingga kekhawatiran terhadap norma dan nilai 

yang dianut.  

4. Pengungkapan diri di TikTok memberikan pengaruh ganda bagi siswi, baik 

positif maupun negatif. Di satu sisi, TikTok menjadi sarana untuk tumbuhnya 

rasa percaya diri dan ekspresi diri yang sehat. Namun di sisi lain, muncul pula 

kecemasan akan penilaian orang lain, serta dampak psikologis dari komentar 

negatif atau penyalahgunaan konten.  

Dengan demikian, media sosial TikTok berperan signifikan dalam membentuk 

cara remaja mengungkapkan identitas dirinya, baik sebagai media ekspresi positif 

maupun tantangan dalam menjaga batasan privasi dan psikologis di ruang digital. 

 

 

5.2 Saran 
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Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan mengenai pengungkapan diri siswi 

MAN 2 Model Medan melalui media sosial TikTok, penulis memberikan beberapa 

saran sebagai berikut:  

1. Bagi siswi MAN 2 Model Medan dan remaja umumnya, diharapkan agar lebih 

bijak dalam menggunakan media sosial, khususnya TikTok. Siswi perlu 

memahami batasan antara ekspresi diri yang sehat dan pengungkapan 

berlebihan yang dapat berdampak negatif terhadap privasi dan kesehatan 

mental. Memahami konsekuensi dari setiap konten yang dibagikan adalah 

langkah penting dalam membangun identitas digital yang positif dan aman.  

2. Bagi pihak sekolah dan guru sekolah, dapat memberikan edukasi literasi 

digital secara rutin kepada siswa-siswi, khususnya mengenai etika bermedia 

sosial, dampak psikologis dari aktivitas daring, serta pentingnya menjaga 

privasi.  

3. Bagi orang tua, diharapkan dapat menjadi mitra dialog yang terbuka bagi anak 

dalam menyikapi penggunaan media sosial. Memberikan dukungan 

emosional dan pengawasan yang proporsional dapat membantu remaja lebih 

percaya diri tanpa harus bergantung pada validasi sosial dari media daring.  

4. Bagi pengguna media sosial lainnya, perlu adanya peningkatan kesadaran 

untuk menciptakan lingkungan digital yang suportif, bebas dari perundungan 

dan komentar negatif. Memberikan apresiasi yang sehat dan membangun akan 

lebih bermanfaat dibandingkan komentar yang merugikan psikologis 

pengguna lain, terutama remaja.  
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5. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini masih memiliki keterbatasan pada 

cakupan lokasi dan jumlah partisipan. Oleh karena itu, disarankan bagi 

peneliti selanjutnya untuk mengeksplorasi topik ini dalam skala yang lebih 

luas, atau dengan pendekatan kuantitatif guna melihat hubungan antara 

pengungkapan diri dan dampak psikologis secara lebih terukur. Selain itu, 

aspek gender, latar belakang budaya, atau motivasi personal juga dapat 

menjadi variabel menarik untuk diteliti lebih lanjut. 
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